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ABSTRACT 

 

 

Inda Hidayati Rachmani. A. 1810305. Optimization of Patchouli (Pogostemon 

cablin Benth.) Photoautotrophic System with Various Concentrations of Sugar 

and Number of Ventilation. Supervised by Arifah Rahayu and Sulassih. 

This study aims to determine in vitro photoautotrophic system 

optimization by using various concentrations of sugar and the number of 

ventilation on Pogostemon cablin Benth plant growth. This research was 

conducted on June 20, 2020 to September 30, 2020. Material plant used sterile 

plantlets of patchouli Tapak Tuan variety, a collection of Bogor Agricultural 

Superior Seed Management Unit, BALITTRO. The design used was a randomized 

block design with two factors. First factor is the sugar concentration (10 g.L-1, 20 

g.L-1 and 30 g.L-1) and second factor is number of vents (0 holes, 2 holes and 4 

holes). Data were analyzed by analysis of variance and further test of Duncan's 

Multiple Range Test (DMRT) at the level of α = 5%. The results showed that the 

interaction between treatment of sugar concentration and number of ventilation 

affected to number of callus explants and number of leaves patchouli plant at 6 

week after treatment observations. The best treatment for patchouli plant 

multiplication is 20 g.L-1 of sugar without ventilation which increase number of 

leaves by 9-61% and number of nodes by 20%. The optimization phase of the 

rooting and acclimatization of patchouli plants can use 2 holes ventilation. Giving 

2 holes of ventilation increased number of roots 10-20%, number and density of 

stomata 28-57%. The increase in the number of stomata indicated that the 

plantlets had carried out photosynthesis in in vitro conditions. 
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ABSTRAK 

 

 

 

 
 

Inda Hidayati Rachmani. A. 1810305. Optimasi Tanaman Nilam (Pogostemon 

cablin Benth.) Sistem Fotoautotrofik dengan Berbagai Konsentrasi Gula dan 

Jumlah Ventilasi. Dibimbing oleh Arifah Rahayu dan Sulassih. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui optimasi sistem fotoautotrofik 

secara in vitro dengan penggunaan kadar gula dan jumlah ventilasi terhadap 

pertumbuhan tanaman nilam. Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 20 Juni 

2020 sampai dengan 30 September 2020. Bahan tanaman yang digunakan berupa 

planlet steril tanaman nilam varietas Tapak Tuan koleksi Unit Pengelolaan Benih 

Unggul Pertanian Bogor, Balai Penelitian Tanaman Rempah dan Obat 

(BALITTRO). Rancangan yang digunakan adalah Rancangan kelompok Lengkap 

Teracak dengan dua faktor. Faktor pertama adalah konsentrasi gula (10 g.L -1, 20 

g.L-1 dan 30 g.L-1) dan faktor kedua adalah jumlah ventilasi (0 lubang, 2 lubang 

dan 4 lubang). Data dianalisis dengan uji sidik ragam dan uji lanjut Duncan's 

Multiple Range Test (DMRT) pada taraf α = 5%. Hasil penelitian menunjukkan 

interaksi antara perlakuan konsentrasi gula dan jumlah ventilasi berpengaruh 

terhadap jumlah eksplan berkalus dan jumlah daun tanaman nilam varietas Tapak 

Tuan pada pengamatan 6 MSP (Minggu Setelah Perlakuan). Optimasi untuk 

multiplikasi tanaman nilam dapat menggunakan media penambahan 20 g.L-1 gula 

tanpa ventilasi yang meningkatkan jumlah daun sebanyak 9-61% dan jumlah buku 

sebanyak 20%. Tahap optimasi pengakaran dan aklimatisasi tanaman nilam dapat 

menggunakan ventilasi 2 lubang pada media penambahan 10, 20, 30 g.L-1 gula. 

Pemberian ventilasi 2 lubang meningkatkan jumlah akar 10-20%, jumlah dan 

kerapatan stomata 28-57%. Peningkatan jumlah stomata mengindikasikan planlet 

telah melakukan fotosintesis pada kondisi in vitro. 

 

Kata kunci : fotoautotrofik, fotosintesis, in vitro, nilam 
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RINGKASAN 

 

 
 

Inda Hidayati Rachmani. A. 1810305. Optimasi Tanaman Nilam (Pogostemon 

cablin Benth.) Sistem Fotoautotrofik dengan Berbagai Konsentrasi Gula dan 

Jumlah Ventilasi. Dibimbing oleh Arifah Rahayu dan Sulassih. 

Nilam (Pogostemon cablin Benth.) merupakan tanaman perkebunan 

penghasil minyak atsiri yang digunakan sebagai bahan baku industri. Upaya 

memenuhi permintaan pasar, memerlukan ketersediaan bibit nilam. Perbanyakan 

melalui teknik kultur jaringan (in vitro) menjadi alternatif untuk memperoleh 

tanaman dalam jumlah massal yang sehat, efektif dan efisien. Penempatan 

tanaman nilam dalam lingkungan fotoautotrofik secara in vitro perlu dilakukan 

untuk menekan rendahnya persentase daya hidup dalam produksi bibit dan 

menghasilkan pertumbuhan yang baik. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

optimasi sistem fotoautotrofik secara in vitro dengan pengaturan kadar gula dan 

jumlah ventilasi terhadap pertumbuhan tanaman nilam. Penelitian ini 

dilaksanakan di Laboratorium Kultur Jaringan, Sekolah Vokasi IPB, Jl. Kumbang 

No. 14 Bogor dan Laboratorium Bioteknologi Universitas Djuanda Bogor, Jl. 

Ciawi No. 1 Bogor. Penelitian ini menggunakan planlet steril tanaman nilam 

koleksi Unit Pengelolaan Benih Unggul Pertanian Bogor, BALITTRO, varietas 

Tapak Tuan. 

Metode penelitian yang digunakan adalah Rancangan Kelompok Lengkap 

Teracak (RKLT), dengan dua faktor yaitu konsentrasi gula dan jumlah ventilasi. 

Faktor konsentrasi gula terdiri atas tiga taraf yaitu 10 g. L-1 , 20 g. L-1 dan 30 g. L- 

1 sedangkan jumlah ventilasi terdiri dari tiga taraf yaitu 0 lubang, 2 lubang dan 4 

lubang, sehingga terdapat 9 kombinasi perlakuan. Pada setiap perlakuan dilakukan 

ulangan 10 kali, sehingga terdapat 90 satuan percobaan, setiap satuan percobaan 

ditanam 4 eksplan sehingga terdapat 360 eksplan. 

Hasil penelitian menunjukkan interaksi antara perlakuan konsentrasi gula 

dan jumlah ventilasi berpengaruh terhadap jumlah eksplan berkalus dan jumlah 

daun tanaman nilam varietas Tapak Tuan pada pengamatan 6 MSP (Minggu 

Setelah Perlakuan). Optimasi untuk multiplikasi tanaman nilam dapat 

menggunakan media penambahan 20 g.L-1 gula tanpa ventilasi yang 
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meningkatkan jumlah daun sebanyak 9-61% dan jumlah buku sebanyak 20%. 

Tahap optimasi pengakaran dan aklimatisasi tanaman nilam dapat menggunakan 

ventilasi 2 lubang pada media penambahan 10, 20, 30 g.L-1 gula. Pemberian 

ventilasi 2 lubang meningkatkan jumlah akar 10-20%, jumlah dan kerapatan 

stomata 28-57%. Peningkatan jumlah stomata mengindikasikan planlet telah 

melakukan fotosintesis pada kondisi in vitro. 
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PERNYATAAN 

 

 
Dengan ini saya menyatakan dengan sesungguhnya bahwa skripsi dengan 

judul “Optimasi Tanaman Nilam (Pogostemon cablin Benth.) Sistem 

Fotoautotrofik dengan Berbagai Konsentrasi Gula dan Jumlah Ventilasi” benar- 

benar karya sendiri dengan arahan dosen pembimbing dan belum pernah diajukan 

sebagai karya ilmiah pada perguruan tinggi atau dipublikasikan di lembaga 

manapun. Sumber referensi dari hasil kutipan karya penulis lain dilakukan dengan 

benar dan disebutkan dalam teks dan daftar pustaka. 

 

 

 

 

Bogor, Februari 2021 

Inda Hidayati Rachmani 
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